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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

A. Paparan Data 

1. Paparan Data tentang Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) sebagai 

transformasi penggerak perekonomian dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat melalui program pengembangan desa wisata di Nangkula Park 

Desa Kendalbulur dan Punakawan Park Desa Banaran. 

a) Desa Kendalbulur 

 “Mbak Ika mengatakan, BUMDes sebagai fasilitator kegiatan di 

Nangkula park sekaligus penanggungjawabnya”.
92

 

 

“Bu Dian mengatakan, pengelolaan dilakukan oleh BUMDes 

penyertaan modal dari pemerintah desa untuk BUMDes, selanjutnya 

kami juga mendapat bantuan dari Kemendes, Klinik BUMDes Jatim. 

BUMDes berupaya memaksimalkan pemanfaatan Dana Desa sehingga 

dapat meningkatkan PAD, salah satunya melalui Desa Wisata ini”.
93

 

 

Pernyataan Mbak Ika dikuatkan oleh BU Dian sebagai 

pengelola Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) bahwasanya 

pengelolaan unit usaha wisata merupakan bagian dari usaha yang 

dikelola oleh BUMDes atas amanah Kepala Desa untuk dapat 

meningkatkan perekonomian desa dan meningkatkan Pendapatan Asli 

Desa (PAD). 

 

                                                           
92 Wawancara dengan Ika, Pengelola Resto Nangkula Park, 23 Juni 2021 
93 Wawancara dengan Dian, Sekretaris BUMDes Desa Kendalbulur, 23 Juni 2021 
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“Bapak Anang mengatakan, Pengelolanya langsung BUMDes. Wisata 

Desa itu langsung dikelola oleh BUMDes sebagai unit usaha wisata. 

Kalau pengelola perannya ya 100% menjadi tanggung jawab 

BUMDes. Peran pengelolaan ini mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 

pengembangan semua menjadi tanggung jawab BUMDes”.
94

 

 

Pengelolaan desa wisata di Nangkula Park dilakukan oleh 

Badan Usaha Milik Desa (BUMDes). Unit usaha didanai oleh 

Pemerintah Desa, proses perencanaan, pelaksanaan maupun 

pengembangan menjadi tanggungjawab BUMDes atas persetujuan 

Kepala Desa yang telak dimusyawarahkan bersama tokoh masyarakat, 

anggota BUMDes maupun perangkat desa, sehingga keputusan yang 

diambil untuk keberlangsungan desa wisata telah dilakukan secara 

cermat dan matang. 

b) Desa Banaran 

 “Mas Bidin mengatakan, kalau pengelola itukan unitnya wisata desa 

jadi dibawah naungan BUMDes, ada timnya sendiri. BUMDes itu 

seperti indukannya, membawahi tiga unit, salah satunya wisata desa 

ini”
95

 

 

“Mbak Tiwi mengatakan pengelolanya itu dipegang oleh BUMDes 

untuk permodalan awal semua dari Pemerintah Desa”.
96

 

 

“Bapak Andri mengatakan, pengelolanya Badan Usaha Milik Desa. 

Semua dikelola oleh BUMDes, sumber dana pengelolaannya dari 

Dana Desa dan permodalan BUMDes. Selanjutnya ada bantuan dari 

Pemerintah Kabupaten. Fasilitatornya Pemerintah Desa, tapi pelaksana 

teknisnya BUMDes.
97

 

 

                                                           
94 Wawancara dengan Anang Mustofa, Kepala Desa Kendalbulur, 23 Juni 2021 
95 Wawancara dengan Jaenal Abidin, Humas dan IT Karangtaruna Supobanar, 21 Juni 2021 
96 Wawancara dengan Ana Purtiwi, Sekretaris BUMDes Banaran Sakti, 21 Juni 2021 
97 Wawancara dengan Andri Suprambodo, Kepala Desa Banaran, 20 Juni 2021 
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Desa Wisata di desa Banaran dikelola oleh Badan Usaha Milik 

Desa, permodalan diperoleh dari Dana Desa yang diberikan oleh 

Pemerintah Pusat kepada Pemerintah Desa untuk mengembangkan 

usaha desa dalam menggali potensi  desa. Jawaban informan dari desa 

Banaran saling menguatkan. Pelaksanaan dan penanggungjawab 

dipegang oleh BUMDes sebagai pengelola unit usaha desa. 

 

2. Paparan Data tentang Kendala Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) sebagai 

transformasi penggerak perekonomian dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat melalui program pengembangan desa wisata di Nangkula Park 

Desa Kendalbulur dan Punakawan Park Desa Banaran. 

a) Desa Kendalbulur 

“Mbak Ika mengatakan, jika terjadi kendala operasional, bidang 

keuangan memaksimalkan dana yang ada”.
98

 

 

“Bu Dian mengatakan, Rencana pengembangan lagi untuk menambah 

wahana, namun masih menunggu anggaran”.
99

 

 

“Pak Anang mengatakan, cara mengatasi bagaimana keuangan 

BUMDes tetep baik, tidak rugi. Kita melakukan efisiensi anggaran 

karena anggaran yang bisa dirampingkan itu kita lakukan. Katakanlah 

ada kegiatan pemasaran atau efisiensi kegiatan belanja operasional 

lainnya itu yang kita efisiensikan”
100

 

 

Kendala yang dihadapi pada saat pengembangan desa wisata 

dapat dilakukan dengan efisiensi anggaran, kegiatan operasional 

                                                           
98 Wawancara dengan Ika, Pengelola Resto Nangkula Park, 23 Juni 2021 
99 Wawancara dengan Dian, Sekretaris BUMDes Desa Kendalbulur, 23 Juni 2021 
100 Wawancara dengan Anang Mustofa, Kepala Desa Kendalbulur, 23 Juni 2021 
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diminimkan supaya pada saat ada penurunan income, desa wisata tetap 

dapat mempertahankan eksistensinya dengan memanfaatkan anggaran 

secara maksimal. 

 

b) Desa Banaran 

“Mas Bidin mengatakan, pada saat menghadapi penurunan pendapatan 

pemerintah sendiri saling support, kalau untuk pengembangan taman 

ini. Kemarin juga dari Pemerintah Desa menggunakan yang bagian 

rumah kaca itu rapat, jadi saling menguntungkan. Ada juga ketika ada 

acara Pemerintah Desa pesan makannya di restonya Punakawan”.
101

 

 

“Bu Tiwi mengatakan, berharap masyarakat memiliki kesadaran untuk 

terlibat langsung dalam pengelolaan desa wisata, dari rasa memiliki 

sehingga dapat memberikan dukungan BUMDes maupun pemerintah 

desa untuk mengembangkan potensi desa”.
102

 

 

“Pak Andri mengatakan, sampai sekarang pembangunan belum 

maksimal, karena kita juga menyesuaikan dengan anggaran yang ada, 

selanjutnya InsyaAlloh saya tuangkan dengan skala prioritas yang 

dibutuhkan di masyarakat berapa, untuk pengembangan BUMDes 

berapa kita lihat sambil jalan, selalu koordinasi itu yang paling utama, 

kedua tumbuhkan rasa kepercayaan antar lembaga dan tim yang ada di 

unit masing-masing.
103

 

 

Partisipasi masyarakat untuk terlibat dalam pembangunan desa 

wisata masih kurang seperti yang telah diungkapkan oleh Bu Tiwi. 

Pembangunan desa wisata dilakukan secara bertahap, hal ini 

disesuaikan dengan dana yang telah dianggarkan. Upaya 

pengembangan desa wisata terus dilakukan dengan saling koordinasi 

antara pengelola BUMDes dengan pemerintah desa.  

                                                           
101 Wawancara dengan Jaenal Abidin, Humas dan IT Karangtaruna Supobanar, 21 Juni 2021 
102 Wawancara dengan Ana Purtiwi, Sekretaris BUMDes Banaran Sakti, 21 Juni 2021 
103 Wawancara dengan Andri Suprambodo, Kepala Desa Banaran, 20 Juni 2021 
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3. Paparan Data tentang Dampak Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) sebagai 

transformasi penggerak perekonomian dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat melalui program pengembangan desa wisata di Nangkula Park 

Desa Kendalbulur dan Punakawan Park Desa Banaran. 

a) Desa Kendalbulur 

“Mbak Ika mengatakan, pertama menyerap tenaga kerja, UKM juga 

maju setelah ada desa wisata”.
104

 

 

“Bu Dian mengatakan, Desa menjadi semakin dikenal dimasyarakat 

luas, kemudian banyak masyarakat yang terlibat, kerja disini sehingga 

ekonomi masyarakat meningkat”
105

 

 

“Bapak Anang mengatakan, kita hari ini sudah 43 pekerja yang 

terlibat. Strategi pengembangan kita nanti bukan hanya menambah 

tenaga kerja setiap kali nanti ada perluasan wahana wisata yang baru 

tapi bagaimana warga masyarakat ini ikut terlibat dengan adanya 

wisata desa ini. Katakanlah dengan semakin ramenya Nangkula Park 

ini otomatis keterlibatan masyarakat sekitar lokasi ini juga akhirnya 

menumbuhkan ekonomi baru, atau usaha baru. Sehingga impacnya itu 

bukan hanya kita merekrut tenaga kerja tapi juga berimpac pada 

perekonomian warga”
106

 

 

Munculnya ekonomi baru atau usaha baru bagi warga 

masyarakat. Jadi masyarakat sekitar lokasi bisa membuka usaha 

warung makan atau kuliner lainnya, bisa membuka tempat parkir 

sepeda motor atau mobil. Bisa membuat usaha seperti UMKM baru 

jajanan maupun aksesoris, cinderamata yang bisa dijual di wisata 

                                                           
104 Wawancara dengan Ika, Pengelola Resto Nangkula Park, 23 Juni 2021 
105 Wawancara dengan Dian, Sekretaris BUMDes Desa Kendalbulur, 23 Juni 2021 
106 Wawancara dengan Anang Mustofa, Kepala Desa Kendalbulur, 23 Juni 2021 



73 

 

Nangkula Park sehingga dampaknya ada peningkatan perekonomian 

masyarakat maupun peningkatan Pendapatan Asli Desa (PAD). 

b) Desa Banaran 

“Mas Bidin mengatakan lingkungan sekitar desa wisata sekarang 

menjadi lebih terawat dan bersih, warga banyak yang berjualan 

disekitar lokasi desa wisata”.
107

 

 

Kegiatan bersih desa digalakkan dan di ikuti oleh berbagai 

organisasi desa bersama dengan pengelola desa wisata untuk 

menciptakan lokasi desa wisata maupun sekitarnya terjaga 

kebersihannya sehingga dapat menarik wisatawan untuk datang ke 

Punakawan Park. 

 

“Mbak Tiwi mengatakan BUMDes memperoleh income dari desa 

wisata, Ibu-Ibu sekitar lokasi wisata lebih produktif, dengan berjualan 

disekitar lokasi maupun menitipkan jajanan dikantin Punakawan 

Park”.
108

 

 

“Bapak Andri mengatakan, pastinya ekonomi kerakyatan di 

masyarakat kami terutama dilingkungan setempat bertumbuh dengan 

bagus perkembangan ekonomi pesat,semakin meningkat 

kesejahteraannya, kedua mengurangi pengangguran dimasyarakat 

kami terutama pemuda karangtaruna yang belum memiliki pekerjaan, 

akhirnya memiliki pekerjaan. Disini ada 30 karyawan, parkir, wahana 

bermain, kuliner, jaga malam, tukang kebun”.
109

 

 

Desa wisata memberikan dampak positif bagi masyarakat desa, 

selain membuka lapangan kerja baru, banyak masyarakat yang terserap 

menjadi tenaga kerja dalam pembangunan dan pengelolaan desa 

                                                           
107 Wawancara dengan Jaenal Abidin, Humas dan IT Karangtaruna Supobanar, 21 Juni 2021 
108 Wawancara dengan Ana Purtiwi, Sekretaris BUMDes Banaran Sakti, 21 Juni 2021 
109 Wawancara dengan Andri Suprambodo, Kepala Desa Banaran, 20 Juni 2021 
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wisata, sehingga perekonomian masyarakat meningkat. Masyarakat 

yang sebelumnya belum memiliki pekerjaan memperoleh pekerjaan 

dari adanya desa wisata, baik menjadi karyawan pengelola desa 

wisata, tukang parkir, maupun pengelola wahana bermain. 

B. Temuan Penelitian 

1. Peran Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) sebagai transformasi penggerak 

perekonomian dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui 

program pengembangan desa wisata 

a. Desa Kendalbulur : 

Unit usaha wisata desa dikelola oleh Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan kemampuan 

keuangan Pemerintah Desa dalam menyelenggarakan Pemerintah 

pembangunan dan kemasyarakatan serta pengembangan potensi dan 

kekayaan desa guna meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui 

berbagai kegiatan usaha ekonomi masyarakat. 

Desa Kendalbulur mendirikan BUMDes Larasati dengan empat 

unit usaha diantaranya simpan pinjam, mina padi, usaha wisata desa dan 

pertanian daun jeruk. BUMDes diharapkan menjadi lembaga yang 

melayani kebutuhan ekonomi maupun pelayanan umum masyarakat desa, 

juga dapat meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PAD) serta 

mensejahterakan masyarakat desa setempat. 
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b. Desa Banaran : 

Unit Usaha yang dikembangan BUMDes Banaran Sakti 

a) Unit Usaha Pengelolaan Sampah 

Usaha pengelolaan sampah dengan mendapat modal dari Pemerintah 

Desa sebesar Rp 7.500.000, sebelumnya sudah mendapat 

b) Unit Usaha Pasar Desa  

Jasa penyewaan kios pasar desa, dengan 12 kios diperuntukkan untuk 

masyarakat asli Desa Banaran. Tujuan Pemerintah Desa mendirikan 

kios sebagai tempat dan fasilitas pelaku usaha di Desa Banaran. 

Penyewa kios dikenakan biaya 100.000 setiap bulannya sebagai uang 

sewa, dan hasil pembayaran uang tersebut digunakan untuk 

pembayaran listrik.  

c) Unit Usaha Wisata 

Unit usaha baru masih dalam tahap merintis untuk berkembang 

merupakan Punakawan Park, wisata taman desa yang dilengkapi 

beberapa spot foto menarik untuk diabadikan. Unit usaha ini juga 

memiliki wisata kuliner berupa angkringan yaitu Pondok Saketi. 

Angkringan merupakan sumber utama pendapatan pada unit usaha 

wisata, karena untuk harga tiket masuk Punakawan Park saat ini gratis.  

 

2. Kendala Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) sebagai transformasi penggerak 

perekonomian dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui 

program pengembangan desa wisata 

a) Nangkula Park Desa Kendalbulur  

Kendala yang ada diatasi langsung oleh Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) sebagai pengelola Nangkula Park. Saat pandemi dan 
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diharuskan menutup tempat wisata oleh Peraturan Pemerintah Kabupaten 

menjadi salah satu kendalanya. Pengelola dalam hal ini bidang keuangan 

melakukan efisiensi anggaran, biaya perawatan tempat wisata serta 

memaksimalkan dana yang ada untuk operasional. 

Pengelola Nangkula Park meningkatkan kegiatan pemasaran dan 

pengembangan tempat wisata untuk memanfaatkan waktu selama masa 

penutupan. Pengelola juga menawarkan paket studi banding untuk 

menarik wisatawan pada saat tempat wisata mulai dibuka. Wahana baru  

dipersiapkan selain menjadi program pengembangan desa wisata, juga 

menjadi daya tarik wisatawan. 

b) Punakawan Park Desa Banaran : 

Penutupan lokasi wisata pada saat masa pandemi, membuat 

pengelola untuk terus berusaha menekan biaya operasional. Salah satunya 

pengelola menawarkan jasa catering untuk layanan antar. Pengelola juga 

terus mengupayakan perbaikan tempat wisata melakukan promosi untuk 

meningkatkan kualitas tempat wisata sehingga pada saat telah 

diperbolehkan tempat wisata dibuka, Punakawan Park siap menyambut 

wisatawan. 

3. Dampak Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) sebagai transformasi penggerak 

perekonomian dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat melalui 

program pengembangan desa wisata 
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Inisiator keberadaan Nangkula park maupun Punakawan 

merupakan Kepala Desa, dalam usulan perencanaan, pembangunan 

maupun pengembangannya melibatkan banyak masyarakat dan 

menggandeng berbagai organisasi masyarakat di desa. Unit usaha desa 

mampu membuka lapangan pekerjaan dan menyerap tenaga kerja 

masyarakat desa, serta munculnya usaha baru bagi masyarakat, seperti 

kuliner, mulai produktif UMKM berupa jajanan maupun cinderamata yang 

dibuat oleh masyarakat setempat dan dipasarkan dilokasi wisata.  

Dampak adanya desa wisata mampu memberdayakan masyarakat 

dengan memberikan wadah bagi masyarakat untuk berpartisipasi 

langsung, dianggap sebagai unit usaha yang banyak menciptakan lapangan 

kerja, hal ini meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pemerintah Desa 

maupun pengelola Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) berharap 

pengembangan unit usaha desa mampu menarik kunjungan banyak 

wisatawan serta meningkatkan Pendapatan Asli Desa (PAD). 

 

 

 

 

 

 




